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ABSTRAK 

Manajemen diperlukan dalam semua sendi kehidupan tidak terkecuali 

dalam pembelajaran dan penghafalan Al-Qur‘an hal ini agar proses hafalan 

berjalan sesuai dengan target waktu. Manajemen tahfizh sebagai upaya mengelola 

kegiatan penghafalan Al-Qur‘an (Tahfizh) sehingga menjadikan mereka sebagai 

hafidz dan hafidzah yang mampu menjaga kemurnian Al-Qur‘an agar dapat 

memiliki kemaampuan menghafalkan Al-Qur‘an secara baik dan benar sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

tekhnik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. Sumber data penelitian ada 2 yaitu data premier diperoleh 

dari Pembina bidang tahfizh ustadz Nuril, guru halaqoh yaitu ustadz Hanif 

Bastiano dan ustadz Ahmad Isyroq, santri ananda M. Hanif Al-Faridzi. Teknik 

pengumpulan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dengan model Milles dan Huberman, yakni dengan reduksi data 

display dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari peneliti dapatkan bahwasanya Perencanaan program tahfizh Al-

Qur‘an dalam menentukan target hapalan, merumuskan seleksi calon ustadz, 

merumuskan sistem seleksi peserta didik dari segi kemampuan hafalan Al- 

Qur‘an, Menentukan pengelompokan halaqoh santri,Pengorganisasian yang 

dilakukan meliputi membangun hubungan pimpinan dengan assatidz dan kerja 

sama antara assatidz tahfizul Qur‘an di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur‘an 

Lampung, .Pengarahan yang dilakukan membangun hubungan kerjasama antara 

pimpinan dengan assatidz Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan maka 

diperoleh kesimpulan bahwa pondok pesantren tahfizh Daarul Qur‘an Lampung 

dalam melaksanakan program tahfizh Al- Qur‘an menerapkan empat fungsi 

manajemen diantaranya Perencanaan program tahfizh Al-Qur‘an telah terlaksana 

dengan baik, Pengorganisasian yang dilakukan meliputi pembentukan struktur 

kepengurusan, pembagian dan pembentukan assatidz, Pelaksanaan Pada program 

tahfidz Qur‘an, pengawasan terhadap kegiatan Rekap Pencapaian Hafalan 

Tahfizh. 

Kata Kunci : Manajemen, Tahfizh, Pondok Pesantren 

 



ABSTRACT 

Management is needed in all aspects of life, including in learning and 

memorizing the Qur'an, this is so that the memorization process runs according to 

the target time. Tahfizh management as an effort to manage Qur'an memorization 

activities (Tahfizh) so as to make them as hafidz and hafidzah who are able to 

maintain the purity of the Qur'an in order to have the ability to memorize the 

Qur'an properly and correctly in accordance with the rules of tajweed. 

The type of research that will be used by the author is field research with a 

qualitative approach is a research method based on the philosophy of positivism, 

used to examine the natural condition of objects, data collection techniques are 

triangulated (combined), data analysis is inductive / qualitative, and qualitative 

research results emphasize meaning rather than generalization. There are 2 

sources of research data, namely premier data obtained from the supervisor of 

tahfizh ustadz Nuril, halaqoh teachers, namely ustadz Hanif Bastiano and ustadz 

Ahmad Isyroq, santri ananda M. Hanif Al-Faridzi. Collection techniques by 

means of interviews, observation and documentation. Data analysis techniques 

with Milles and Huberman models, namely by reducing display data and drawing 

conclusions. 

The results of the researchers found that the planning of the Qur'an tahfizh 

program in determining the target of memorization, formulating the selection of 

ustadz candidates, formulating a student selection system in terms of the ability to 

memorize the Qur'an, determining the grouping of halaqoh santri, Organizing 

carried out includes building leadership relationships with assatidz and 

cooperation between assatidz tahfizul Qur'an at the Tahfidz Daarul Qur'an 

Islamic Boarding School in Lampung,  . The briefing carried out builds a 

cooperative relationship between the leadership and assatidz Based on the 

analysis that the author has done, it is concluded that the tahfizh daarul Qur'an 

Islamic boarding school in Lampung in implementing the Qur'an tahfizh program 

implements four management functions including the planning of the Qur'an 

tahfizh program has been carried out well, The organization carried out includes 

the formation of management structures, division and formation of assatidz,  

Implementation of the Qur'an tahfidz program, supervision of the activities of the 

Recap of Tahfizh Memorization Achievements. 

Keywords : Management, Tahfizh, Islamic Boarding School 
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MOTTO 

 

 

مَنْ قَ رأََ الْقُرْآنَ وَعَمِلَ بِاَ فِيوِ ، ألُْبِسَ وَالِدَاهُ تاَجًا يَ وْمَ الْقِيَامَةِ ، ضَوْءهُُ أَحْسَنُ مِنْ ضَوْءِ الشَّمْسِ فِ 
نْ يَا لَوْ كَانَتْ فِيكُمْ ، فَمَا ظنَُّكُمْ باِلَّذِي عَمِلَ بِِذََا  بُ يُوتِ الدُّ

Artinya : ― Barang siapa yang membaca Al Qur’an dan mengamalkan apa yang ada di 

dalamnya, dia akan memakaikan mahkota kepada kedua orang tuanya di hari kiamat, 

cahayanya lebih baik dari pada cahaya matahari di rumah-rumah dunia jika dia berada 

di antara kalian. Betapa beruntungnya orang yang melakukan hal ini.”. (HR. Thabrani) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian ini, maka penulis 

akan terlebih dahulu mengemukakan penegasan judul dengan memberikan 

pengertian-pengertian sehingga dapat menghindari perbedaan penafsiran pada 

pokok masalah ini. Judul skripsi ―Manajemen Tahfizh Pondok Pesantren 

Tahfizh Daarul Qur‘an Lampung‖. Penegasan judul yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

Dalam Encylopedia of the social sciense dikatakan bahwa manajemen 

adalah suatu proses dimana pelaksanaan suatu tujuan tertentu diselenggarakan 

dan diawasi. Selanjutnya, Haiman mengatakan bahwa manajemen adalah 

fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain.
1
 dan mengawasi 

usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan bersama. Sementara Manajemen 

menurut George R.Terry, mengatakan ada empat fungsi dalam manejemen 

antara lain: planning (perencanaan),controlling (pengawasan),organizing ( 

pengawasan), actuating (pelaksanaan) biasanya ke empat fungsi ini dikenal 

atau disingkat menjadi POAC.
2
  

Dari ketiga definisi manajemen tersebut di atas, tampak bahwa terdapat 

tiga hal pokok, yaitu: 1) adanya tujuan yang ingin di capai, 2) dalam mencapai 

tujuan menggunakan tujuan dari orang lain, 3) kegiatan orang lain itu harus 

dibimbing dan diawasi.  

Menghafal dalam bahasa arab dikenal dengan sebutan al – hifdz (الحفظ) 

yang merupakan akar kata dari حفظا – يحفظ – حفظ yang mempunyai arti menjadi 

hafal dan menjaga hafalannya atau memelihara, menjaga, menghafal dengan 

baik
3
. Ibnu Mandzur sebagaimana dikutip oleh Abdulrab Nawabuddin 

mengartikan haafidz adalah orang yang berjaga – jaga, yaitu orang yang selalu 

menekuni pekerjaannya. 

Dari pengertian tersebut, dapat diambil pengertian bahwa makna 

menghafal (al-hifdz) memiliki banyak pengertian. Banyaknya makna 

―menghafal‖ dalam Al-Qur‘an pada dasarnya terletak dari konteks makna 

tersebut digunakan. 

Tahfidz berdasar kata al-hafidz yakni selalu ingat dan sedikit lupa. Dengan 

demikian pengertian hafidz adalah orang yang menghafal dengan cermat. Al-

Hafidz juga bermakna menjaga, menghafal dan memelihara. Sedangkan secara 

                                                             
1 M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005), h,3. 
2 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian (Jakarta: Gunung agung, 1986), h,21. 
3 Yudhi Fachrudin, ―Pembinaan Tahfizh Al-Quran Di Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an 

Tangerang,‖ Kordinat: Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam 16, no. 2 (2017): 325–48, 

https://doi.org/10.15408/kordinat.v16i2.6445. 
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istilah tahfidz adalah sebuah proses mengulang sesuatu baik dengan 

mendengar atau bacaan, hal tersebut dijelaskan oleh Abdul Aziz Abdurrouf. 

Dengan demikian pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti akan hafal.
1
 

Al-Qur‘an adalah firman Allah SWT yang diturunkan melalui malaikat 

jibril kepada hati Rasulullah SAW, Muhammad bin Abdullah dengan bahasa 

arab dan maknanya yang benar, agar menjadi hujjah (dalil) bagi nabi 

Muhammad SAW sebagai rasul, undang-undang bagi kehidupan manusia 

serta hidayah bagi orang yang berpedoman kepadanya, menjadi sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dengan cara membacanya.
2
 

Al Qur'an memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat. Salah 

satunya adalah bahwa ia merupakan kitab yang keotentikannya dijamin oleh 

Allah dan dipelihara.
3
 

Salah satu usaha nyata dalam proses pemeliharaan Al-Qur'an adalah 

dengan menghafalnya pada setiap generasi.
4
 Dalam menghafalkan Al-Qur'an 

ini tentu tidak mudah, dengan sekali membaca langsung hafal akan tetapi ada 

metodenya, dan juga ada berbagai macam problematikanya. Menjaga dan 

memelihara Al-Qur'an adalah perbuatan yang sangat mulia dihadapan Allah. 

Menghafal Al Qur'an adalah salah satu cara untuk memelihara kemurnian Al-

Qur'an. Oleh karena itu beruntunglah orang-orang yang dapat menjaga Al 

Qur'an dengan menghafal, memahami dan mengamalkan kandungannya. 

Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an Lampung adalah Pondok 

Pesantren yang berdiri sejak tanggal 16 Juni 2012. Dengan dewan pendiri KH. 

Yusuf Mansur, S.H.I, M.E , dewan pemimpin Pondok Pesantren Tahfizh 

Daarul Qur‘an Lampung Ustadz. Imron Rosyadi, S.Pd.I. Pondok ini terletak di 

Jl. Lintas Sumatera Km. 38 Dusun Kelapa Dua Desa Kota Agung Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran Lampung. 

Berdasarkan pengertian dari istilah-istilah sebagaimana dijelaskan di atas, 

maka yang dimaksud judul ini secara keseluruhan adalah studi yang dilakukan 

untuk mengetahui tentang manajemen (planning, organizing, actuating, 

controlling ). Yang dilakukan oleh Dewan Asstidz Pondok Pesantren 

Tahfidzul Al-Qur‘an Lampung dalam mempercepat proses hafalan Al-Qur‘an 

para santri dalam menghafal Al-Qur‘an. 

 

 

 

                                                             
1 Sofyan Rofi, ―‗Analisis Perbedaan Hasil Belajar Siswa Mengikuti Program Tahfidz Al-Qur‘an 

(Studi Kasus Di Smp Muhammadiyah 9 Watukebo Jember)‘.‖ No. 1 (n.d.). 
2 Labibah Nurhasanah, “Fungsi Manajemen Dalam Kegiatan Tahfidz AlQuran Di Pondok 

Pesantren Al-Hidayat Gerning Tegineneng Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran” (Skripsi) (Bandar 
Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020), h,3. 

3 Yusuf Qardhaw, , Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 189. 
4 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan Media Utama, 1994), h,21. 
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B. Latar Belakang 

Pada masa sekarang ini, perkembangan lembaga dakwah untuk mendidik 

para santri agar mampu menguasai ilmu Al-Qur‘an secara mendalam dan 

menjadikan santri sebagai hafidz dan hafidzhah begitu pesat 

perkembangannya. hal ini juga terjadi pada lembaga pendidikan agama atau 

lembaga dakwah yang ada di indonesia. Kebanyakan dari lembaga-lembaga 

tersebut telah menerapkan program tahfidz Al-Qur‘an ini diterapkan di 

sekolah-sekolah, madrasah ibtida‘iyah, madrasah tsanawiyah, madrasah aliyah 

hingga pondok pesantren atau lembaga yang memang khusus menghafal Al-

Qur‘an tanpa ada pelajaran-pelajaran umum. 

Pondok pesantren adalah tempat yang digunakan untuk membentuk 

karakter, membina moral, serta mental spiritual terhadap kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai salah satu lembaga dakwah yang ada pada masa 

pembangunan ini. Pondok pesantren dapat diartikan sebagai suatu tempat atau 

wadah yang tersedia untuk para santri dalam menerima pelajaran-pelajaran 

agama islam sekaligus tempat berkumpul 9 dan tempat tinggalnya. Tidak 

hanya sebagai tempat pengkajian agama melainkan pondok pesantren juga 

sebagai wahana pemberdayaan umat. 

Menghafal Al-Qur‘an juga termasuk kedalam sifat meneladani Rasulullah. 

Beliau merupakan seorang figur nabi yang dipersiapkan Allah untuk 

menguasai wahyu secara hafalan agar ia menjadi suri taladan bagi umatnya. 

Beliau pernah menghafal dan diperdengarkan kepada malaikat malaikat jibril. 

Karena kefasihannya dalam membaca dan menghafal Al-Qur‘an, beliau 

memperdengarkan hal tersebut kepada jibril setiap satu tahun sekali. Ketika 

menjelang pada tahun wafatnya, Rasulullah memperdengarkan hafalannya 

tersebut sebanyak dua kali. Rasulullah juga pernah memperdengarkan 

hafalannya kepada para sahabatnya. Suatu ketika beliau tergesa-gesa 

menghafalnya untuk memperbanyak dan memperkuat hafalannya Allah SWT 

melarangnya melalui Firmannya sebagai berikut: 

وُ الْمَلِكُ الَْْقُّ  ى الَِيْكَ وَحْيُوۚ  وَلََ تَ عْجَلْ باِلْقُرْاٰنِ مِنْ قَ بْلِ اَنْ ي ُّقْض ۚ  فَ تَ عٰلَى اللّٰ  وَقُلْ ۚ   ۚ  ٰٰ
عِلْمًا زدِْنِْ  رَّب         

―Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah engkau (Nabi 

Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai 

pewahyuannya kepadamu dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu 

kepadaku.‖ (QS. Thaha [20]: 114) 
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Dari penjelasan Ayat di atas, maka dilarang bagi seluruh umat islam agar 

tidak tergesa-gesa saat membaca Al-Qur‘an dan memberi peringatan agar 

tidak meninggalkan secara terus-menerus amalan mengahafal serta membaca 

Al-Qur‘an kecuali dikarenakan ada udzur yang jelas. 

Menghafal Al-Qur‘an adalah hukumnya fardhu kifayah, apabila ada 

sebagian yang telah melaksanakannya maka gugurlah kewajiban bagi yang 

lain. Namun dengan demikian, bukan berarti sebagian lain umat islam boleh 

lalai dari membaca dan menghafalkan Al-Qur‘an yang demikian itu adalah 

pedoman hidup selama di dunia. Hal ini lah yang melandasi pentingnya 

mempelajari dan menghafalkan Al-Qur‘an dengan kaidah-kaidah bacaan yang 

baik dan benar melalui lembaga pendidikan umum maupun pendidikan 

dakwah. 

Manajemen dalam kehidupan sehari- hari menunjukan gejala semakin 

lama semakin akrab bagi segala aktivitas kehidupan manusia, meskipun 

awalnya lebih dominan dipergunakan dalam lingkungan organisasi bidang 

ekonomi. Dalam lingkup dunia organisasi yang bergerak dibidang 

perekonomian dan berbagi jenis usaha (perusahaan) lainnya yang bersifat 

profit, penggunaan istilah manajemen merupakan sebuah keniscayaan untuk 

dapat diaplikasikan pada sebuah organisasi secara efektif dan efisien, agar 

tujuan sebuah organisasi bisa tercapai dengan baik. Konsep menejemen 

apabila diterjemahkan pada pembelajaran, dapat diartikan sebagai usaha dan 

tindakan kepala sekolah sebagai pemimpin intruksional di sekolah dan usaha 

maupun tindakan guru sebagai pemimpin pembelajaran di kelas yang 

dilaksanakan sedemikian rupa untuk memperoleh hasil dalam rangka 

mencapai tujuan program sekolah dan juga tujuan pembelajaran
5
. 

Berdasarkan hal ini, upaya untuk membina santri agar dapat memiliki 

kemaampuan menghafalkan Al-Qur‘an secara baik dan benar sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid maka diperlukan sebuah manajemen atau fungsi 

manajemen dan lembaga dakwah sebagai tempat pengajaran dalam membina 

santri menghafalkan Al-Qur‘an sehingga menjadikan mereka sebagai hafidz 

dan hafidzah yang mampu menjaga kemurnian Al-Qur‘an. Dengan demikian, 

peranan Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an Lampung sebagai lembaga 

dakwah untuk mendidik dan membina santri-santrinya menghafal Al-Qur‘an 

dengan baik dan benar. 

Kegiatan tahfidz hanya diperkenankan untuk santri yang sudah lancar 

membaca Al-Qur‘an dan sudah paham Tajwid, setiap harinya santri 
                                                             

5Ishak Talibo, ―Fungsi Manajemen Dalam Perencanaan Pembelajaran,‖ Jurnal Ilmiah Iqra’ 7, no. 1 

(2018), https://doi.org/10.30984/jii.v7i1.606. 
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menyetorkan hafalannya, yaitu semampu santrinya dan setiap seperempat juz 

akan dites atau diuji oleh assatidz nya, adapun target hafalan santri yang telah 

ditentukan adalah maksimal 15 juz untuk santri madrasah tsanawiyah dan 30 

juz untuk santri madrasah aliyyah. Namun demikian, masih banyak  santri di 

Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an Lampung yang tidak mampu 

mencapai target hafalan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, 

sedangkan jika dilihat dari lamanya masa pendidikan seharusnya santri bisa 

menghafalkan Al-Qur‘an sesuai dengan target-target yang telah ditetapkan 

oleh Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur‘an Lampung karena mereka 

memiliki waktu yang penjang untuk belajar dan menghafalkan Al-Qur‘an. 

Hal ini menunjukkan bahwa fungsi manajemen dalam upaya membina santri 

menghafalkan ayat-ayat Al-Qur‘an tidak berjalan secara maksimal. 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka untuk 

mempelajari lebih jauh tentang proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan oleh assatidz Pondok Pesantren 

Tahfizh Daarul Qur‘an agar santrinya memiliki kemampuan menghafal ayat-

ayat Al-Qur‘an dengan cara-cara tertentu dan secara terus menerus, maka 

penulis mengangkat persoalan menjadi topik kajian dalam skripsi. 

C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti memfokuskan penelitian 

ini hanya kepada Manajemen Tahfizh Pondok Pesantren Tahfizh Daarul 

Qur‘an Lampung dalam hal ini penulis ambil adalah tentang proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan 

oleh assatidz Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an Lampung agar 

santrinya memiliki kemampuan menghafal ayat-ayat Al-Qur‘an dengan efektif 

dan efesien sesuai dengan prosedur yang ada. 

Kemudian Sub-fokus dalam penelitian ini jika dilihat yang penulis teliti 

―Manajemen Tahfizh Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an Lampung‖, 

adalah meneliti Manajemen Tahfizh dalam hal dibidang fungsi Manajemen 

yaitu Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengawasan dalam 

bidang Tahfizh agar santrinya memiliki kemampuan menghafal dengan baik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 

dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah ―Bagaimana perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pada program dibidang 

Tahfizh Al-Qur‘an di Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an Lampung ?‖ 
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E. Tujuan 

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui  Manajemen Tahfizh Al-Qur‘an di Pondok 

Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an Lampung. 

 

F. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam mengembangkan keilmuan 

Manajemen Dakwah terkait dengan pengelolaan lembaga dakwah dalam 

mencetak generasi muda yang Qur‘ani. 

2. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis 

dan mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang kaitannya dengan pembahasan yang 

direncanakan penulis. Ada beberapa tulisan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yang membahas mengenai fungsi Manajemen pada 

Pondok Pesantren terkhusus pada bidang Tahfidz Qur‘an, diantaranya: 

Skripsi berjudul ―Pengaruh Manajemen Terhadap Peningkatan Kualitas 

Tahfidz Al-Qur‘an‖ yang ditulis oleh Sofiyatun Nisa Mahasiswi Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Skripsi ini menjelaskan tentang 

Bagaimana pengaruh manajemen dakwah terhadap peningkatan kualitas 

tahfidz Al Qur‘an di Sekolah Alam Tahfidz Qur‘an Majalengka. Dan 

penelitian ini menunjukan bahwa perencanaan memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05 kemudian nilai hitung > tabel yakni 4.388 > 2.042 

artinya memiliki nilai positif sehingga sebagian besar responden menyetujui 

bahwa perencanaan di Sekolah Alam Tahfidz Qur‘an Majalengka tergolong 

baik dan memiliki pengaruh.
6
 Perbedaan dengan penelitian saya adalah untuk 

mengetahui fungsi manajemen keseluruhan manajemen tahfidz Al-Qur‘an di 

Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an. 

Skripsi berjudul ―Manajemen Program Tahfidz Qur‘an Di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Ash-Shiddiqi Kecamatan Pemayung 

Kabupaten Batang Hari‖ yang ditulis oleh Sifah Amalia Mahasiswi 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha  Syaifuddin Jambi. Skripsi ini 

menjelaskan tentang bagaimana Manajemen yang dilakukan di SMP IT Ash-

Shiddiiqi Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari agar program tahfidz 

Qur‘an yang telah dibuat dapat berjalan sesuai tujuan yang telah ditentukan. 

                                                             
6 Sofiyatun Nisa, “Pengaruh Manajemen Terhadap Peningkatan Kualitas Tahfidz Al-Qur’an” 

(Skripsi) Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung., . 
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Dan penelitian menunjukkan bahwa proses manajemen program tahfidz 

Qur‘an di SMP IT Ash-Shiddiiqi Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang 

Hari sudah baik dengan menjalankan fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Agar terus berupaya agar 

memaksimalkan seluruh program kegiatan tahfidz Qur‘an yang ada sehingga 

dapat menjadikan sekolah lebih baik untuk kedepannya dan banyak diminati 

oleh masyarakat dengan melaksanakan program kegiatan yang ada sesuai 

dengan fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan evaluasi.
7
 Perbedaan dengan penelitian saya adalah pada lembaga terkait 

penelitian yang dilakukan. 

Jurnal berjudul ―Manajemen Program Tahfidz Al-Qur‘an‖ yang ditulis 

oleh Yaya Suryana, Dian, Dan Siti Nuraeni Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung. Jurnal ini menjelaskan tentang bagaimana 

pengelolaan program Tahfidz Al-Qu‘ran agar tujuan program Tahfidz Al-

Qu‘ran tercapai serta berjalan secara efektif dan efesien. Dan penelitian ini 

yang dicapai dalam manajemen program Tahfidz Al Qur‘an di Pondok 

Pesantren Tahfidz Al-Qur‘an Assalaam, menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi dan menyalin. Manajemen program Tahfidz Al-

Qu‘ran dilakukan mulai perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, 

pengawasan dan evaluasi program sehingga program Tahfidz Al-Quran dapat 

berjalan secara efektif dan efesien. Pembenahan dalam pembelajaran, sumber 

daya manusia dan sarana prasarana pun terus dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Program Tahfidz Al-Qu‘ran di Pondok Pesantren Tahfidz 

Al-Qu‘ran Assalaam menghasilkan santri yang berprestasi, mandiri dan 

berakhlak mulia.
8
 Perbedaan dengan penelitian saya adalah pada lembaga 

terkait penelitian yang di lakukan. 

Jurnal berjudul ―Urgensi Perencanaan Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Qur‘an Al-Falah 

Divisi Tahfidz Al-Qur‘an)‖ yang ditulis oleh Khalid Ramdhani Dan Yosep 

Histiady Mahasiswa Universitas Singa Perbangsa Karawang Dan Sekolah 

Tinggi Islam Al-falah Bandung. Jurnal ini menjelaskan tentang Dalam proses 

menghafal Al Qu‘ran (Tahfidzul Qu‘ran) sebagaiaman dalam surat Al Qamar 

Allah berfirman dalam ayat 17 dikatakan bahwa Allah memberi kemudahan 

bagi mereka yang memiliki motivasi tinggi dengan perjuangan besar dalam 

                                                             
7 Sifah Amalia, ―‗Manajemen Program Tahfidz Qur‘an Di Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu Ash-Shiddiqi Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari‘ (Skripsi) Universitas Islam Negeri 
Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi,‖. 

8 Dan Siti Nuraeni Yaya Suryana, Dian, ―‗Manajemen Program Tahfidz Al-Qur‘an‘ Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.,‖. 
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mengahafalnya. Dan proses menghafalnya pun terdapat unsur pendidikan yang 

komprehensif sehingga kandungan ilmu yang terkandung di dalamnyapun di 

dapat bagi para santri Tahfidzul Qu‘ran Pondok Pesantren Al-Qur‘an Al-Falah 

Divisi Tahfizh Al-Qur‘an.
9
 Perbedaan dengan penelitian saya adalah untuk 

mengetahui fungsi manajemen keseluruhan manajemen tahfidz Al-Qur‘an di 

Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
10

. 

 

1. Jenis dan Sifat penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tekhnik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi
11

. 

b. Sifat Penelitian  

Penelitan ini bersifat fenomenologi (phenomenological research) 

merupakan studi konsep tentang kehidupan pribadi atau suatu 

fenomena tertentu yang dialami oleh seseorang
12

. 

 

2. Sumber Data dan Data 

Sumber data merupakan sesuatu yang sangat penting untuk digunakan 

dalam penelitian guna menjelaskan validitas tidaknya penelitian.
13

 Dalam 

hal ini penulis menggunakan data utama (primer) dan pendukung 

(sekunder). 

 

 

 

                                                             
9 Khalid Ramdhani Dan Yosep Histiady, ―Urgensi Perencanaan Dalam Meningkatkan Mutu 

PendidikanPesantren (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Qur‘an Al-Falah Divisi Tahfidz Al-Qur‘an),‖ 
Jurnal Hadratul Madaniyah 7, no. 1 (2020), https://doi.org/10.33084/jhm.v7i1.1595. 

10 SUGIYONO, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ed. Sutopo, Ke 2 (Bandung: 

Alfabeta, 2021), h.2. 
11 Ibid., h.9. 
12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: Andi, 2017), h.53. 
13 Lexy J. Moleong., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, Cet. 16, 

2002), 68. 
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a. Data Primer 

Jenis data primer adalah data-data yang diperoleh berdasarkan 

urutan pengumpulan data dalam hal ini adalah interview dan 

dokumentasi.
14

 data primer yang diperoleh dari : Pimpinan Pondok 

Pesantren Daarul Qur‘an, dewan Assatidz, santri, sebagai informasi di 

Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis data pelengkap yang sifatnya 

melengkapi jenis data yang sudah ada. Data sekunder dalam penelitian 

ini adalah kajian terhadap buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang 

ada hubungannya dengan penelitian serta kajian pustaka dari hasil 

penelitian terdahulu.
15

 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara ( interview )  

Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data 

dalam suatu penelitian. Karena menyangkut data maka wawancara 

salah satu elemen penting dalam proses penelitian. Wawancara atau 

interview dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk 

mendapatkan informasi dari responden secara bertanya langsung 

bertatap muka. Namun dengan perkembangan telekomunikasi 

misalnya kita dapat melalukan teknik wawancara dengan telepon 

mupun internet.
16

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara terstruktur, 

yaitu wawancara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument 

penelitian berupa pertanyaan pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan. 

 

b. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti 

turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. 

Observasi yang paling efektif adlaah melengkapinya dengan format 

atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun 

                                                             
14 Lexy J. Moleong., Metodologi Penelitian Kualitatif. 
15

 Ibid. 
16 Mamik, Metedologi Kualitatif (Surabaya: Zifatama, 2014), h,102. 
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berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan 

akan terjadi.
17

 

 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen tertulis, laporan dan surat-surat resmi. Penulis 

menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data yang 

bersumber dari dokumentasi tertulis. Dokumen terdiri bisa berupa 

buku harian, notula rapat, laporan berkala, jadwal kegiatan, peraturan 

pemerintah, anggaran dasar, rapor siswa, surat-surat resmi dan lain 

sebagainya.
18

 

Metode dokumentasi ini digunakan penulis untuk mendapatkan 

data-data seperti sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi 

serta proses pelaksanaan pada program tahfizh Al-Qur‘an di Pondok 

Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an Lampung. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data. Analisi 

data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai social, 

akademis dan ilmiah.
19

 Dalam analisis ini teknik analisis data 

menggunakan model Milles dan Huberman yang menyatakan bahwa, 

aktivitas dalam analisis dala kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis 

data model Miles dan Huberman, yaitu: 

A. Reduksi Data 

Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis 

data. Peneliti memilih data mana akan diberi kode, mana yang diatarik 

keluar, dan pola rangkuman sejumlah potongan atau apa pengembangan 

ceritanya merupakan pilihan analitis, reduksi data merupakan suatu bentuk 

mempertajam, memilih, memfokoskan, membuang, dan 

mengorganisasikan data dalam suatu cara, diamana kesimpulan akhir dapat 

digambarkan dan diverifikasi. Reduksi data merujuk pada proses 

pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian 

data ―mentah‖ yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. 

B. Data Displey  

Kegiatan utama kedua dalam tata alir kegiatan analisis data adalah 

display data. Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang 

                                                             
17 Ibid., h,97-98. 
18 Ibid., h,108. 
19 Ibid., h,126. 
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telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya menganalisis 

data adalah model reduksi. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. 

5. Objek Penelitian 

     Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan siapa yang menjadi 

objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian ini dilakukan. Objek 

dari penelitian ini yaitu pada Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an 

Lampung yang berlokasi di Kecamatan Tegineneng. Dan yang menjadi 

objek dalam penelitian ini yaitu pimpinan Pondok Pesantren, dewan 

assatidz serta santri yang ada pada Pondok Pesantren Tahfizh Daarul 

Qur‘an Lampung. 

 

6. Sistematika Penulisan 

Untuk menggambarkan secara keseluruhan mengenai laporan ini, 

maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 

 

BAB I : Pendahuluan 

Pada bab ini, penulis mengemukakan penegasan judul, latar 

belakang masalah, focus masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : Manajemen Tahfizh Qur‘an 

Pada bab ini penulis mengemukakan landasan teori 

manajemen, Tahfizh Al-Qur‘an, pondok pesantren. 

BAB III : Manajemen Tahfizh dan Pelaksanaan Pondok Pesantren Tahfizh 

Daarul Qur‘an 

 Pada bab ini penulis membahas tentang, memuat gambaran 

umum pondok pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an, penyajian fakta 

dan penelitian terkait dari sejarah singkat, letak geografis, visi 

misi, struktur organisasi, dan program-program yang ada di 

pondok pesantren. 
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BAB IV : Analisis Pelaksanaan Manajemen Tahfizh Dalam Mempercepat    

Hafalan 

 Pada bab ini menjelaskan tentang analisis untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan fenomena yang diteliti di 

pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an. Sedangkan untuk hasil 

temuan penelitian merupakan hasil analisis dari data wawancara 

yang menjawab rumusan masalah serta tujuan penelitian 

berdasarkan landasan teori yang digunakan. 

BAB V   : Kesimpulan 

 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, 

serta perbandingan dengan teori temuan yang diteliti, saran-saran 

dan juga penutup karena telah dapat menyelesaikan penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan maka diperoleh 

kesimpulan bahwa pondok pesantren tahfizh daarul Qur‘an Lampung dalam 

melaksanakan program tahfizh Al- Qur‘an  menerapkan empat fungsi 

manajemen diantaranya: 

Pertama  Perencanaan program tahfizh Al-Qur‘an telah terlaksana dengan 

baik. Hasil perencanaan program tahfizh Al- Qur‘an di pondok pesantren 

tahfizh dalam menentukan target hapalan, merumuskan seleksi calon ustadz, 

merumuskan sistem seleksi peserta didik dari segi kemampuan hafalan Al- 

Qur‘an, Menentukan pengelompokan halaqoh santri. Akan tetapi perlu 

diperbaiki dalam menentukan jumlah kelompok Holaqoh untuk tidak lebih 

dari 5-7 orang. 

Kedua Pengorganisasian yang dilakukan meliputi pembentukan struktur 

kepengurusan, pembagian dan pembentukan asatid, membangun hubungan 

pimpinan dengan asatid dan kerja sama antara asatid tahfizul Qur‘an di 

Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur‘an Lampung.  

Ketiga Pelaksanaan Pada program tahfidz Qur‘an di pondok pesantren 

tahfidz daarul qur‘an lampung  telah dilaksanakan oleh pimpinan serta 

pengurus/ assatidz. pimpinan Pondok Pesantren.Pengarahan yang dilakukan 

antara lain membangun hubungan Kerjasama antara pimpinan dengan asatid, 

pimpinan dalam memotivasi asatid, pimpinan dalam membina dan 

mengarahkan asatid serta pimpinan dalammenjalin komunikasi dengan para 

asatid baik itu komunikasi formal maupun informal. 

Keempat Pengawasan/evaluasi Pondok pesantren tahfidz daarul Qur‘an 

Lampung pada program tahfiz Qur‘an melakukan pengawasan terhadap 

kegiatan Rekap Pencapaian Hafalan Tahfizh, Metode Pengukuran Kinerja, 

Mengambil tindakan perbaikan dengan menerapkan reward. Namun evaluasi 

ini menunjukan bahwa santri belum bisa mencapai target hafalan yang 

ditetapkan, hal ini dapat disebabkan karena sistem yang di terapkan tidak 

diwajibkan menyetorkan hafalan sesuai dengan target yang telah ditentukan.  
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B Saran 

Setelah mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini pemulis 

mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang di ingin di capai 

sekaligus sebagai kelengkapan dalam menyusun skripsi ini sebagai berikut:  

Pertama Pengurus dan Assatidz Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an 

Lampung Ada beberapa masukan dari penulis untuk Pondok Pesantren 

Tahfizh Daarul Qur‘an Lampung Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dan data-data yang telah diuraikan sebelumnya, penulis akan memberikan 

saran terkait dengan beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki oleh Lembaga 

Pondok Pesantren Daarul Huffaazh, antara lain  Pertama,   Pondok Pesantren 

Tahfizh Daarul Qur‘an Lampung sebaiknya menambah sumber daya manusia 

baik tenaga pengajar/assatidz maupun pengurusnya agar proses pelaksanaan 

pembinaan tahfizhul Qur‘an dan pengelolaan lembaga tersebut dapat berjalan 

secara maksimal sehingga dapat tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Kedua,  

Sebaiknya Pondok Pesantren Daarul Huffaazh memperbaiki penetapan ukuran 

kelompok halaqah. Karena kelompok yang semakin besar maka semakin tidak 

efektif dalam menciptakan produktivitas dan pencapaian tujuan. Ketiga, 

Pelaksanaan evaluasi hendaknya sesuai dengan standard dan target yang telah 

ditetapkan agar tujuan Pondok Pesantren Daarul Huffaazh dapat tercapai. 

Kedua Santri Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an Lampung Agar 

senantiasa untuk semangat belajar menghafal Al-Qur‘an, dan mencapai target 

yang telah di sepakati bersama di Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur‘an 

Lampung.  
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